BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji sitotoksisitas ekstrak dan fraksi buah
stroberi (Fragaria xanassa) terhadap kultur sel kanker serviks (HelLa) dapat
disimpulkn bahwa :

1. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air memiliki
aktivitas terhadap sel kanker HeLa dengan nilai ICso secara berurutan sebesar
869, 603, 486, dan 665 pg/mL.

2. Fraksi etil asetat memiliki nilai 1Cso yaitu 486 pg/mL yang paling kecil ,
walaupun tergolong nilai yang kurang poten.

3. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air buah stroberi
memiliki indeks selektivitas secara berurutan sebesar 4,246, 5,723, 5,175,
4,168, dan dinyatakan selektif terhadap sel normal.

4. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi buah stroberi adalah

flavonoid, triterpenoid, alkaloid dan fenolik.

B. Saran
Saran dari penelitian uji sitotoksisitas ekstrak dan fraksi buah stroberi

(Fragaria xanassa) terhadap kultur sel kanker serviks (HelLa) yaitu :

1. Perlu pelarut yang cocok agar dapat menarik senyawa dengan tepat dan
maksimal.

2. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari golongan flavonoid dari buah
stroberi yang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker HelLa dan
dilakukan penelitian yang sama.

3. Perlu ditingkatkan konsentrasi sampel untuk mendapatkan efek sitotoksik yang

maksimal.
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Lampiran 1. Surat hasil determinasi tanaman stroberi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://iwww.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor . 193/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran R S

Nama Pemesan : Feby Diara Fatmawati
NIM :122165023A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Fragaria x ananassa (Duchesne ex Weston) Duchesne ex Rozier
Familia : Rosaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59a-60a-

61b 104. Rosaceae
1b-2b-3a-4b-9a-10b 8. Fragaria
1b-2b Fragaria x ananassa (Duchesne ex Weston) Duchesne ex Rozier

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, semusim, menjalar, tinggi 15-25 cm. Akar : tunggang, bercabang, putih atau putih
kekuningan. Batang : menjalar, berbentuk rumpun, beruas-ruas pendek, bulat, permukaan berbulu
lembut, hijau atau hijau tua. Daun : majemuk beranak daun 3, ibu tangkai daun berbulu lembut, panjang
1.5-25 cm; helaian anak daun bulat, panjang 1.8-7 c¢m, lebar 1.3-6 cm, ujung dan pangkal anak daun
tumpul, tepi bergerigi, pertulangan menyirip, hijau tua atau hijau kemerahan; tangkai anak daun berbulu
lembut, pendek. Bunga : majemuk anak payung menggarpu (dichasium), 6-16 bunga, panjang 25-30 cm,
ibu tangkai bunga berbulu lembut, hijau, panjang 14 cm; tangkai bunga panjangnya sampai 9 cm;
panjang daun kelopak bunga tambahan (epicalyx) 5-8 mm, lebar 2.5-3.5 mm; kelopak bunga berbagi 10-
12, hijau, panjang daun kelopak bunga 7-12 mm, lebar 3-4.5 mm; daun mahkota bunga berbagi 5-7,
bulat, putih, lebar 9-12 mm; benang sari banyak, 20-37, tersusun di sekitar stigma atau di atas dasar
bunga, tangkai dan kepala sari kuning; putik lonjong, 60-600, putih atau putih kekuningan. Buah :
achene, lonjong atau bulat lonjong, berambut halus, panjang 4.5 cm, diameter 2-5.5 cm, ketika masih
muda hijau setelah tua merah. Biji : kecil, keras, masih muda putih setelah tua hitam.

Surakarta, 18 November 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Dete{minasi Tumbuhan

an, S.Si., M.Si.
00705 200212 1 002

Dr. Nita Etikawati, M.Si.
NIP. 19710426 199702 2 001

Mengetahui
Kepala Program Studi Biologi FMIPA UNS

Dr. Ratna Setydningsih, M.Si.
NIP. 19660714 199903 2 001



Lampiran 2. Surat etical clearance

11/18/2019 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 1.234 / XI/ HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK DAN FRAKSI BUAH STROBERI(Fragaria xanassa ) TERHADAP KULTUR SEL KANKER

SERVIKS (HeLa)
Principal investigator : FEBY DIARA FATMAWATI
Peneliti Utama 22165023A

Laboratorium Prasitologi fak.kedokteran universitas

Location of h : gajah mada
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

di /komisi-etika/kepk/ethical 165023A-0905 7N




Lampiran 3. Buah stroberi segar, kering dan serbuk

Buah stroberi kering

Serbuk buah stroberi



Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia, ekstrak dan fraksi buah

storberi
1. Rendemen bobot basah dan kering buah stroberi
Berat basah (gram) Berat kering (gram) Rendemen (%0)
13.000 1.051 8,08%

Perhitungan rendemen
bobot kering (g)

% rendemen = bobot basah (g) x 100 %
— 1.051 gram x 100%
13.000 gram
= 8,08 %
2. Rendemen ektsrak etanol buah stroberi
Berat serbuk (gram) Berat ekstrak Rendemen (%)
(gram)
300 154 51,3 %
300 153 51 %
300 145 48,3 %
Rata-rata (%) 50,2

Perhitungan rendemen

bobot ekstrak
0% rendemen | = 2eRetekstrak (9) 4 o
bobot basah (g)

— 154 gram % 100 %

300 gram
=51,3%
bobot ekstrak
= 9) » 100 %
bobot serbuk (g)

- 153 gram % 100 %

% rendemen Il

300 gram
=51%
_ bobot ekstrak (g)

% rendemen Il = bobot serbuk (5) x 100 %

- 145 gram % 100 %

300 gram

=48,3%

51,3+51+48,3
Rata-rata rendemen = —————==50,2 %



Rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air buah stroberi

Fraksi Berat Berat fraksi Rendemen
ekstrak (gr) (gr) (%)
n-heksan 30,133 1,54 511
Etil asetat 30,133 2,75 9,13
Air 30,133 26,026 86,7

Perhitungan rendemen
bobot fraksi (g)

% rendemen fraksi n-heksan = WXIOO%

_ 154 g
" 30, 133 g

————x100%

=511%

_ bobot fraksi (g) x100%

% rendemen fraksi etil asetat = Dobot kstrak(a)

_ 275¢g
30133

————= x100%

=9,13%

. bobot fraksi
% rendemen fraksi air = % 100

26026
2722 94100%
30133

=86,7%



Lampiran 5. Perhitungan kadar air ekstrak buah stroberi

Berat ekstrak (g) Volume air (ml) Kadar air (%)
10,023 1 10
10,013 0,9 9
10,028 1,1 11

Rata-rata 10

Perhitungan

RUMUS - volume terbaca (ml)Xloo%

berat serbuk (g)
Replikasi 1 = 1M 100%
10,023
=9,977 % ~ 10%
- volume terbaca (ml)

berat serbuk (g)
_09ml

——x100%

"~ 10,013
= 8,98 % ~9%
- volume terbaca (ml)xloo%

Replikasi 2 x100%

Replikasi 3 berat serbuk (g)

= 1ml o 100%
10,028
= 10,96% ~ 11 %

10+9+11
= %

Rata-rata

3
=10%



Lampiran 6. Hasil dari buah stoberi berbentuk filtrat dan ekstrak kental

Filtrat buah stroberi

.~ D L
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Ekstrak kental buah stroberi

Lampiran 7. Hasil dari susut pengeringan serbuk




Lampiran 8. Hasil dari fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi air




Lampiran 9. Hasil uji fitokimia ekstrak dan fraksi air buah stroberi

Golongan
Senyawa

Ektrak

Fraksi Air

Alkaloid

Dragendroff

Burchardart

Mayer

Fenolik




Golongan Ektrak Fraksi Air
Senyawa
Flavonoid
1is ovslt
Saponin
saponin
Tannin

Triterpenoid

L
30
g.
;_SI
g
=
3
%




Lampiran 10. Hasil uji fitokimia fraksi etil dan fraksi n- heksan buah
stroberi

Golongan
Fraksi n-heksan
Senyawa

Alkoloid

Dragendroff

Mayer

Burchardart

Fenolik




Golongan

Senyawa

Fraksi n-heksan

Fraksi Etil

Flavonoid

Triterpenoid




Lampiran 11. Perhitungan Volume panen sel
1. Jumlah sel Hela terhitung dalam suspense

Jumlah sel HelLa terhitung/mL :

Zs_el - Y Sel A+ Y. Sel B+ Y, Sel C+ Y. Sel D X 104
mL 265 4
= T X 104
= 66,25 x 10*/mL
Volume jumlah panen sel yang ditransfer
jumlah sel diperluk
Volume panenan sel ~ = 2> Yan8 TperTean
jumlah sel yang terhitung/ml
_ 300x10*
66,25 x 104

= 4,55 ml ad 30 ml media DMEM

2. Jumlah sel vero yang terhitung dalam suspensi

Jumlah sel vero terhitung/mL :
Z:s_el _ Y. Sel A+ Y Sel B+ SelC+ Y SelD
mL 4

280
=——x10*
4

=70 x 10*/mL
Volume jumlah panen sel yang ditransfer

Volume panenan sel = jumlah sel yang diperlukan
jumlah sel yang terhitung/ml

_ 300x 10*
70 x104

= 4,28 ml ad 30 ml media RPMI

x 10%




Lampiran 12. Perhitungan pembuatan larutan stok dan larutan seri
A. Pembuatan larutan stok ekstrak =8,8 mg/ 100 uL
=88 mg/ 1000 ml
= 88.000 mg/ mi
B. Pembuatan larutan stok fraksi heksan = 6,6 mg/ 100 pL
=66 mg/ 1000 ml

= 66.000 mg/ ml
C. Pembuatan larutan stok fraksi etil =7 mg/ 100 pL
=70 mg/ 1000 ml
=70.000 mg/ mi
D. Pembuatan larutan stok fraksi air =8,9 mg/ 100 pL
=89 mg/ 1000 ml
=89.000 mg/ ml
Pembuatan seri konsentrasi :
a. Konsentrasi 750 pL
V1 xCy =V2xCz e. Konsentrasi 50 pL
1 x750 =v2x88.000 V1 xCy =V2xCs
V> =0.00852 ml 1 x50 =v2 x 100
/8,52 pL V2 =0.5ml/
*) Dipipet 8,52 pl dari 500 pL
larutan stok + 500 pl MK *) Dipipet 500 pL dari
larutan stok d + 500 pl
b. Konsentrasi 500 puL MK

V1 xCs =V2XxCs
1 x500 =v2x750
V.,  =0.666 ml/
666,66 pL
*) Dipipet 666,66 pL dari
larutan stok a + 500 pl MK

c. Konsentrasi 250 pL
Vi1 xCs =V2XxCs
1 x250 =v2x500
V> =05ml/
500 pL
*) Dipipet 500 pL dari
larutan stok b + 500 pl
MK

d. Konsentrasi 100 puL
V1 X C1 =V2 X Co
1 x100 =v2x250
V2 =04 ml/
400 pL
*) Dipipet 400 pL dari
larutan stok ¢ + 500 pl MK



Lampiran 13. Perhitungan IC50 ekstrak, fraksi n- heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air
buah stroberi serta cisplatin (kontrol positif) terhadap sel HeL a.

1. Perhitungan nilai 1Cso ekstrak etanol buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi Rata- %
(hg/mb) 2 3w KM KS T iapilitas
50 0,512 055 0,551 0,551 100
100 0,545 0,545 0,533 0,539 97,8
250 0,447 0459 0,409 0,438 0,1003 0,548 75,4
500 0,449 0,467 0,485 0,467 81,8
750 0,343 0,347 0,331 0,340 53,5

Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media
% Viabilitas
120
y =-0.059x + 101.26
100 R2=0.829
80
60
40
20
0
0 100 200 300 400 500 600 700 800

Y =-0.059x + 101.26
50 =-0.059x + 101.26
50-101.26 = — 0.059x
X =869
X (ICs0) = 869 pg/mL



2. Perhitungan nilai 1Cso fraksi n-heksan buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi  Rata- %
(hg/mb) 5, g ea KM S Viabilitas
50 0,593 0,572 0,526 0,564 103,3
100 0,575 0,552 0,562 0,563 103
250 0,557 0571 053 0553 0,1003 0,548 100
500 0,310 0,39 0,436 0,404 67,78
750 0,160 0,164 0,146 0,157 12,56
Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media
% Viabilitas
120
100 L R —)
N
o
60 .
40 y =-0.1282x + 119.88
R?=0.9102
20
[ J
0
0 100 200 300 400 500 600 700 800

Y =-0.128x + 119.88

50=-0.128x + 119.88
50-119.88=-10.128 X

X =603.6721

X (ICs0) = 603.6721 pg/mL



3. Perhitungan nilai 1Cso fraksi etil asetat buah stroberi

Konsentrasi _ Replikasi absorbansi  Rata-

%
(hg/mb) 5, g ea KM viabilitas
50 0,588 055 0,578 0,572 105,2
100 0,461 0,463 0,486 0,47 0.54 82,45
250 0,341 0,366 0,394 0,367 0,1003 ’8 59,48
500 0,27 0,334 0,323 0,309 46,54
750 0,227 0,25 0,231 0,236 30,26
Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media
% Viabilitas

120
o y =-0.0949x + 96.112

100 ‘ R?=0.8833

80 O

60 SO

...... oo
w | e
............ )
20
0
0 100 200 300 400 500 600 700 800

Y =-0.0949x + 96.112

50 =—-0.0949x + 96.112
50-96.112=—0.0949 X

X =486
X (ICs0) = 486pg/mL



4. Perhitungan nilai I1Cso fraksi etil asetat buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi  Rata- %
(g/mL) 123 B MRS visbilitas
50 0,557 0,590 0,551 0,566 103,80
100 0,530 0,571 0,447 0,516 0.10 92,71
250 0,451 0,494 0,430 0,458 (’)3 0,548 79,85
500 0,331 0,381 0,350 0,354 56,58
750 0,314 0,316 0,322 0,317 48,40
Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media
% Viabilitas
120
o y =-0.0783x + 102.11
100 R?=10.9513
O
" I
N I I I I i o L
............... °
40 -
20
0
0 100 200 300 400 500 600 700 800

Y =-0.0783x + 102.11

50 =-0.0783x + 102.11
50-102.11=-0.0783 X

X =665.5172
X (ICs0) = 665.5172 pg/mL



5. Perhitungan nilai 1Cso cisplatin (Kontrol positif)

Repliksi absorbansi
C(ug/ml) | logC Rata- %
Ll2 103 Jrata | "M | KS | iapilitas
25 13979 | 0,27 ] 0,294 | 0,296 | 0,286 41,56
50 1.6989 | 0,284 | 0,267 | 0,26 | 0,270 37,92
100 2| 0,246 | 0,238 | 0,274 | 0,252 | 0,103 | 0,548 | 33,97
200 2.3010 | 0,193 | 0,192 | 0,195 | 0,195 20,74
400 2.6020 | 0,247| 0,451 | 0,45| 0,149 10,93
Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media

50

45
y =-22.056x + 74.342

40 R2=0.8907
35

30
25
20
15
10

% Viabilitas

5

0
0 0.5 1 1.5 2 2.5

Log Konsentrasi

Y =—22.056x + 74.342

50 =—22.056x + 74.342
50-74.342=—22.056 X

X =1.103645
Antilog X (ICs0) = 12.69537 pg/mL



Lampiran 14. Perhitungan IC50 ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air
buah stroberi terhadap sel vero.
1. Perhitungan nilai 1Cso n-heksan buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi Rata- %
(hg/mb) |y 2 3 | PR | KM RS viabilitas
50 0.235 | 0.237 | 0.231 | 0.234 112.7358
100 0.229 | 0.226 | 0.228 | 0.227 108.0189
250 0.225 | 0.227 | 0.224 | 0.225 | 0.075 | 0.2163 | 106.3679
500 0.22 | 0.219 | 0.218 | 0.219 101.8868
750 0.215 | 0.21 | 0.219 | 0.215 98.82075
Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media
114
112
110
3 108
E 106
S 104 y=-0.0178x + 111.43
> R%=0.9247
OQ 102
100
98
96
0 100 200 300 400 500 600 700 800
Konsentrasi

Y =-0.0178x + 111.43
50=-0.0178x + 111.43
50-111.43=-0.0178 X
X =3451,124
X (ICsp) = 3.451,124 pg/mL



2. Perhitungan nilai 1Cso etil asetat buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi Rata- %
(hg/mb) |y 2 3 | PR | KM RS viabilitas
50 0.241 | 0.249 | 0.246 | 0.245 120.5189
100 0.230 | 0.238 | 0.228 | 0.233 111.7925
250 0.219 | 0.226 | 0.221 | 0.222 | 0.075 | 0.2163 | 104.0094
500 0.219 | 0.216 | 0.225 | 0.22 102.5943
750 0.211 | 0.22 | 0.211 | 0.214 98.34906
Keterangan : KS = kontrol sel
KM = kontrol media
140
120
§ 100 e |
= 80
'c?s y =-0.0263x + 116.14
S 60 R?=0.7722
S 40
20
0
100 200 300 400 500 600 700 800

Y =-0.0263x + 116.14
50 = - 0.0263x + 116.14
50-116.14= — 0.0263 X
X = 2.514,829
X (ICs0) = 2.514,829 pg/mL

Konsentrasi



3. Perhitungan nilai I1Cso fraksi air buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi Rata- %
Gomb g |2 | g | B KM RS iapiitas
50 0.201 | 0.224 | 0.223 | 0.216 99.76415
100 0.22 | 0.209 | 0.205 | 0.211 96.46226
250 0.218 | 0.201 | 0.202 | 0.207 | 0.075 | 0.2163 | 93.39623
500 0.2 | 0.198 | 0.21 | 0.203 90.33019
750 0.21 | 0.193 | 0.187 | 0.197 86.08491
Keterangan : KS = kontrol sel

102
100
98
96
94
92

% Viabilitas

90
88
86
84

KM

= kontrol media

y =-0.0177x + 99.057
R?=0.957

100 200

= 0.0177x + 99.057

50 = —0.0177x + 99.057

50-99.057= — 0.0177 X
X =2.771,582

= 2,771,582 pg/mL

X (I1Cx0)

300 400
Konsentrasi

500

600 700

800



4. Perhitungan nilai 1Cso ekstrak etanol buah stroberi

Konsentrasi Replikasi absorbansi Rata- %
Gomb g |2 | g | B KM RS iapiitas
50 0.224 | 0.223 | 0.221 | 0.227 104.4811
100 0.222 | 0.218 | 0.219 | 0.219 102.3585
250 0.213 | 0.215 | 0.211 | 0.213 | 0.075 | 0.2163 | 97.64151
500 0.209 | 0.209 | 0.211 | 0.209 95.28302
750 0.192 | 0.211 | 0.22 | 0.208 93.86792
Keterangan : KS = kontrol sel
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100

98

% Viabilitas

96

94

92

KM

100

Y = 0,0145x + 103,52
50 = — 0,0145x + 103,52
50-103,52= — 0,0145X
X = 3.689,6552
X (ICsp) = 3.689,6552 pg/mL

= kontrol media

200
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Konsentrasi

400

y =-0.0145x + 103.52

500

R?=0.8737

600 700
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5. Perhitungan nilai 1Cso cisplatin (Kontrol positif)
Repliksi absorbansi
C(ug/ml) | logC Rata- %
! 2 3 rata KM | KS viabilitas
25 1.3979 | 0.123 ] 0.121 | 0.125 | 0.123 40.33019
50 1.6989 | 0.119| 0.117 | 0.113 | 0.116 29.24528
100 2| 0.084 | 0.084 | 0.088 | 0.085 | 0,103 | 0,548 | 7.311321
200 2.3010 | 0.079 | 0.08 | 0.081 | 0.08 3.537736
400 2.6020 | 0.079 | 0.077 | 0.079 | 0.078 2.358491
Keterangan : KS = kontrol sel

45
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25
20
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% Viabilitas

5
0
5

Y =—34.248x + 96.498
50 = —34.248x + 96.498

KM

= kontrol media

y =-34.248x + 96.498
R?=0.937

0

50-96,498= — 34,248 x
X =-4,27756

Antilog X (ICso)

= 5,28 pg/mL
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Log Konsentrasi
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Lampiran 15. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan,
fraksi air dan cisplatin

1. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak buah stroberi terhadap sel vero

.. IC50 sel vero
Indeks selektivitas = —————
I1C50 sel kanker

.. 3.689,6552 ml
Indeks selektivitas = hg/
869 pg/ml

Indeks selektivitas = 4,246

2. Perhitungan indeks selektivitas fraksi n-heksan buah stroberi terhadap sel vero

.. 150 sel
Indeks selektivitas = ————12_
IC50 sel kanker

.- 3.451,124 1
Indeks selektivitas = 221124 ng/m!
603 pg/ml

Indeks selektivitas = 5,723

3. Perhitungan indeks selektivitas fraksi etil asetat buah stroberi terhadap sel vero

HYH IC50 sel
Indeks selektivitas = ————"2_
IC50 sel kanker

.- 2.514,829 l
Indeks selektivitas = 2214829 kg/m!
486 pg/ml

Indeks selektivitas = 5,175

4. Perhitungan indeks selektivitas fraksi air buah stroberi terhadap sel vero

.. IC50 sel vero
Indeks selektivitas = ————
IC50 sel kanker

.- 2.771,582 l
Indeks selektivitas = 2772282 1g/m!
665 ug/ml

Indeks selektivitas = 4,168

5. Perhitungan indeks selektivitas cisplatin buah stroberi terhadap sel vero

HYH IC50 sel
Indeks selektivitas = ——— 2
IC50 sel kanker

.. 5,281 1
Indeks selektivitas = —2Lka/ml
12,695 pg/ml

Indeks selektivitas = 0,416



